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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan terhadap pembagian harta 

waris bagi anak laki-laki dan anak perempuan di Desa Linduk Kecamatan 

Pontang Kabupaten Serang. Yang telah di uraikan pada bab bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Praktek pembagian harta waris bagi anak laki-laki dan anak 

perempuan yang dilakukan masyarakat Desa Linduk Kecamatan 

Pontang tidak menggunakan hukum faraidh. Namun, menggunakan 

sistem hukum waris adat, Pembagian dilakukan dengan sistem bagi 

rata. Dimana pembagian harta waris bagi anak laki-laki dan anak 

perempuan mendapat 1 : 1 atau samarata. Pembagian tersebut 

dilaksanakan secara kekeluargaan atau musyawarah mufakat atas 

dasar  kerelaan para ahli waris. 

2. Ditinjau dari hukum Islam, Pembagian harta waris yang terjadi di 

Desa Linduk Kecamatan Pontang bagi rata antara anak laki-laki dan 

anak perempuan merupakan bentuk panyimpangan dari hukum 

faraidh, sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surat An-nisa 

ayat 11 yang dengan tegas menyatakan bahwa bagian anak laki-laki 

adalah dua kali lipat dari bagian anak perempuan. Namun, dari sisi 

lain pembagian harta waris bagi rata merupakan suatu keputusan 

yang baik untuk ahli para waris karena mendatangkan kemaslahatan 

serta menghindarkan dari perselisihan antar ahli waris  dan hal 

tersebut diperbolehkan dalam Islam. 

3. Faktor terjadinya pembagian harta waris bagi rata anak  laki-laki dan 

perempuan di Desa Linduk Pontang adalah pertama; baik anak laki-

laki maupun anak perempuan berpandangan bahwa mereka 

mempunyai hak yang sama sebagai seorang anak dari  orang  tuanya 

dan tidak membeda-bedakan status apakah sebagai laki-laki 

mataupun perempuan, kedua; kondisi perekonomian anak perempuan 

cenderung berada pada kekurangan sehingga secara tidak langsung 

memberikan rasa kasihan atau iba anak laki-laki terhadap anak 

perempuan yang akhirnya merelakan dengan ikhlas pembagian harta 
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waris secara rata. Ketiga; Anak laki-laki memiliki istilah langkahnya 

panjang dalam artian bahwa laki-laki bisa menghasilkan uang di 

manapun sedangkan anak perempuan tidak bisa karena lebih 

cenderung mengurusi anak dan suami. Jadi meskipun pembagian 

dibagikan secara rata, itu tidak mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

anak laki-laki. 

 

B. Saran-Saran 

1. Sebagai umat Islam, aturan pembagian harta waris yang telah 

ditetapkan dalam hukum faraidh adalah hal yang haru kita 

perhatikan dan kita taati. Tinjauan hukum Islam adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan serta mewujudkan keadilan yang mutlak, 

maka dari itu, apabila melakukan pembagian harta waris harus 

berlandaskan dengan hukum faraidh sehingga tidak terjadi 

petentangan dengan hukum Islam. 

2. Pemerintah secara intensif melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

terhadap konsep pembagian harta waris khususnya bagi anak laki-

laki dan anak perempuan yang sesuai dengan Al-qu’an surat An-nisa 

ayat 11. 

3. Kepada pemerintah untuk segera membuat aturan perundang-

undangan pembagian harta waris dalam Islam. 
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